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Representasi matematis dan disposisi berpikir kreatif diperlakukan dalam memahami 
pelajaran yang diberikan oleh guru, berdasarkan pra survey yang dilakukan ditemukan bahwa 
114 dari 146 siswa yang mendapat nilai lebih dari KKM ≤ 70. Permasalahan dari penelitian ini 
adalah rendahnya representasi matematis dan disposisi berpikir kreatif siswa SMP Negeri 3 
Pesawaran, disebabkan karena tingkat konsentrasi siswa tidak maksimal dalam mengikuti 
pembelajaran, lingkungan yang tidak mendukung sehingga siswamenjadi malas belajar. Model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih kurang tepat dan monoton, sehingga representasi 
matematis disposisi berpikir kreatif siswa,  Tujuan penelitian ini adalah  untuk mengetahui 
apakah ada  pengaruh pada model IDEAL problem solving terhadap  representasi matematis 
disposisi berpikir kreatif siswa. Jenis penelitian ini adalah Qausy Experimental Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pesawaran dengan total 5 kelas, 
teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik acak (Random).  
Instrument yang digunakan dalam pengumpulan data berupa soal tes esay pada  kelas dimana 
kelas VIII .1 sebagai kelas eksperimen dengan model IDEAL problem solving, dan kelas VIII.2 
sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional. Teknik analisis data menggunakan uji 
prasyarat, yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis statistik, yaitu menggunakan uji 
MANOVA.  Menurut hasil analisis dan diskusi data penelitian, terdapat pengaruh model IDEAL 
problem solving terhadap representasi matematis dan disposisi berpikir kreatif siswa. Karena 
adanya model IDEAL problem solving bisa menjadikan lingkungan belajar lebih kondusif 
dibandingkan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Maka dapat disimpukan  
bahwa model pembelajaran IDEAL problem lebih baik dibandingkan model pembelajaran 
konvensional untuk melihat representasi matematis dan disposisi berpikir kreatif. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah untuk mengajarkan siswa berpikir, menggunakan 
kekuatan rasional mereka, dan menjadi pemecah masalah  yang lebih baik.
1 
Manusia yang berpendidikan dan mempunyai ilmu pengetahuan akan 
diangkat derajatnya dibandingkan dengan manusia yang tidak berpendidikan 
dan tidak berilmu pengetahuan. Sesuai dengan Firman ALLAH SWT dalam 
Q.S Mujadilah : 11. 
                               
                                
         
Artinya :Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majelis", maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 





Berdasarkan penjelasan dari ayat tersebut, Allah SWT memberikan 
keistimewaan bagi orang yang beriman dan berilmu yaitu ditinggikan 
derajatnya. Pendidikan sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan 
                                                             
1 Gagne, R. M. 1970. Learning Theory, Educational Media, and Individualized Instruction. 
Washington DC: Academy for Educational Development, Inc. 
2 Departemen AGAMA RI,Al-Qur’an Dan Terjemahnya. 
2 
 
Bangsa dan Negara. Jika pendidikan dalam sebuah negara kualitasnya baik, 
maka suatu negara akan mencapai kemajuan. Matematika adalah salah satu 
disiplin Ilmu mempunyai peranan penting dalam mengembangkan 
kemampuan siswa. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang di 
ajarkan dari jenjang pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan tinggi. 
Matematika adalah pelajaran yang mengembangkan kemampuan 
mengeksplorasi, menyusun konjektur; dan menyusun  alasan secara logis, 
kemampuan menyelesaikan masalah; kemampuan berkomunikasi secara 
matematis dan menggunakan matematika sebagai alat komunikasi, 
kemampuan menghubungkan antar ide matematika dan antar matematika dan 
aktivitas intelektual lainnya, menamakan kemampuan di atas dengan 
mathematical power process atau daya matematis.
3 
5 cara untuk memenuhi 
daya matematis tujuan pertama pembelajaran matematika yaitu: 1) memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah, (2) menyusun bukti, atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah; (4) 
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 
untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan 
                                                             
3 NCTM. 2000. Principles and Standards for School Mathematics. Reston, VA: NCTM. 
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minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 
(problem solving) pemecahan masalah 
.4 
Pemecahan masalah (problem solving) juga hal yang sangat penting 
sehingga menjadi tujuan umum pengajaran matematika bahkan sebagai 
jantungnya matematika. Proses berpikir dalam pemecahan masalah 
memerlukan kemampuan mengorganisasikan strategi. Hal ini akan melatih 
orang berpikir kritis, logis, kreatif yang sangat diperlukan dalam menghadapi 
perkembangan masyarakat.
5 
Pada proses kehidupan manusia sudah tentu pasti 
memiliki suatu masalah, dan masalah tersebut akan membawa pemikiran yang dapat 
mengantarkan manusia tersebut kejenjang pendewasaan diri. Dengan adanya masalah 
manusia dapat belajar memcahkan masalah tersebut. Dari berbagai segi permasalahan 
yang ada, pada penulisan ini hanya akan berfokus pada permasalah yang ada pada 
pelajaran sekolah. 
Ada 5 pendekatan pembelajaran matematika di sekolah yaitu: (1) 
belajar untuk berkomunikasi (mathematical comminication), (2) belajar untuk 
bernalar (mathematical reasoning), (3) belajar untuk memecahkan masalah 
(mathematical problem solving), (4) belajar untuk mengaitkan ide 
                                                             
4 NCTM. 2003. Principles and Standards for School Mathematics. Reston, VA: NCTM. 
5 Sumarmo,U. 1994. Suatu Alternatif  Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan 




(mathematical connections), (5) pembentukan sikap positif terhadap 
matematika (positive attitudes toward mathematics).
6 
 
Pemecahan masalah (problem solving) merupakan bagian dari 
kurikulum matematika yang sangat penting karena dalam proses pembelajaran 
maupun penyelesaiannya, siswa/siswi memperoleh hasil pengalaman 
menggunakan pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk 
diterapkan pada pemecahan masalah. siswa harus memiliki kemampuan 
pemecahan masalah (problem solving), menurut Anderson kemampuan 
pemecahan masalah merupakan langkah atau proses menganalisis, 
menafsirkan, menalar, memprediksi, mengevaluasi dan merefleksikan. Maka 




Salah satu pendekatan atau model pemecahan masalah (problem 
solving) yaitu model IDEAL problem solving, Model ini dikenalkan oleh 
Bransford dan Stein sebagai model penyelesaian masalah yang mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir dan meningkatkan ketrampilan dalam 
proses penyelesaian masalah.
8 
 IDEAL adalah singkatan dari I-Identify 
problem, D-Define goal, E-Explore possible strategies, Aanticipate outcomes 
                                                             
6 NCTM. 2000. Principles and Standards for School Mathematics. USA : NCTM 
7 Anderson, J. 2009. Mathematics Curriculum Development and the Role of Problem Solving. 
ACSA Conference. 13 Oktober 2013. 
8 Bransford , J., and B.S. Stein. 1993. The IDEAL Problem Solver: A Guide for Improving 
Thinking, Learning, and Creativity (2nd ed). New York: W.H. Freeman. 
5 
 
and act, L-look back dan learn, Penjelasan terhadap 5 tahap dalam IDEAL 
sebagai berikut di bawah ini : 1. Mengidentifikasikan (identify) masalah 2. 
Menentukan (define) tujuan 3. Mengeksplorasi (explore) strategi 4. 




Eko Andy Purnomo dan Venissa Dian Mawarsari telah melakukan 
penelitian dengan menggunakan model IDEAL problem solving, Perubahan 
pembelajaran yang semula konvensional menjadi IDEAL problem solving 
berbasis PBL ternyata dalam pelaksanaan harus dilaksanakan secara bertahap 
dan berkelanjutan. Pada pelaksanaan siklus I pertemuan 1 banyak mahasiswa 
yang kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran. Ketika menyelesaikan 
soal evaluasi masih banyak mahasiswa yang salah dalam perhitungan. Melalui 
evaluasi pada pertemuan sebelumnya maka pada siklus I pertemuan 2 
mahasiswa sudah memahami tentang proses yang ada, serta Mengacu refleksi 
pada sikus I, pelaksanaan pembelajaran siklus II dapat dilaksanakan dengan 
baik. Mahasiswa sudah mengetahui tentang proses serta tugas dan tanggung 
jawab dalam kegiatan dengan memberikan motivasi dan variasi dalam 
pembelajaran siklus I dapat terlaksana dengan cukup baik. pembelajaran. 
Bahkan mahasiswa sudah berani untuk menyampaikan ide ke temannya serta 
                                                             








Ika Nora Dhany telah melakukan penelitian dengan menggunakan 
model IDEAL problem solving, Selain tuntas secara individu disimpulkan 
penerapan perangkat pembelajaran model IDEAL problem solving pada materi 
Jarak pada bangun ruang dapat menghantarkan siswa untuk melampaui KKM 
sebesar 80,56 %. Ini berarti lebih dari 75% siswa tuntas. Pengelompokan yang 
bersifat heterogen menyebabkan terjadinya transfer ilmu pengetahuan, siswa 
yang mampu membantu siswa yang membutuhkan. Apabila dalam satu 
pasangan mengalami kesulitan maka ada bimbingan guru dan pasangan lain 
yang bisa membantu menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil uji pengaruh 
kreativitas siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah pada tahap 
implementasi pembelajaran dengan Perangkat model IDEAL problem solving 
menunjukkan bahwa kreativitas siswa berpengaruh terhadap kemampuan 
penyelesaian masalah sebesar 68,6%. Dari langkah-langkah model IDEAL 
problem solving, tampak bahwa model ini dapat menggali kreativitas siswa 
dalam menyelesaikan masalah. Kreativitas untuk mengidentifikasi masalah, 
                                                             
10 Eko Andy Purnomo dan Venissa Dian Mawarsari, (Peningkatan Kemampuan Pemecahan  
Masalah Melalui Model Pembelajaran Ideal  Problem  Solving  Berbasis  PROJECT BASED 
LEARNING), JKPM,Volume 1, 1 Januari 2014 
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mendefinisikan tujuan dan menggali penyelesaian yang mungkin dapat 
dilakukan, memegang peranan penting dalam model ini.
11
 
Rendahnya representasi matematis dan disposisi berfikir kratif juga 
terjadi pada SMP Negeri 3 Pesawaran. Adapun Hasil nilai matematika siswa 
dapat dilihat pada tabel di SMP Negeri 3 Pesawaran tahun ajaran 2018/2019 . 
Berikut tabel hasil belajar siswa.  
Tabel 1.1 
Nilai MID Semester siswa/siswi Kelas VIII di SMP Negeri 3 Pesawaran 
tahun ajaran 2018/2019 
NO KELAS 
Nilai Matematika (X) siswa 
JUMLAH 
X <  70 X  ≥  70 
1 VII.1 18 6 24 
2 VII.2 20 6 26 
3 VII.3 25 7 32 
4 VII.4 28 4 32 
5 VII.5 23 9 32 
JUMLAH 114 32 146 
Sumber : Guru Matematika dan Daftar Nilai Matematika Siswa Tahun Ajaran 
2018/2019. 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hasil nilai matematika siswa di 
SMP 3  Negeri Pesawaran  Kelas VIII.1 – VIII.5  yang berjumlah 146 siswa. 
Sebagian besar kurang dari Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan sekolah dan guru pada mata pelajaran matematika di SMP Negeri 3 
Pesawaran adalah (70). Tabel diatas menunjukan bahwa dari 146 siswa yang 
mendapat nilai diatas 70 adalah (32) dan yang mendapat nilai kurang dari 70 
                                                             
11  Ika Nora Dhany,  Pengembangan Perangkat pembelajran  Model Ideal Problem 
Solving Dimensi tiga kelas x,  Program study pendidikan matematika program pasca sarjana  
Universitas Negeri Semarang  2011 
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adalah (114), dari jumlah keseluruhan siswa/siswi SMP Negeri 3 Pesawaran 
dapat disimpulkan bahwa siswa sangatlah tergolong rendah dan belum 
mencapai hasil yang maksimal.  
SMP Negeri 3 Pesawaran merupakan salah satu sekolahan menengah 
pertama Negeri di Kabupaten Pesawaran. Pelaksanaan Model Pembelajaran 
Konvensional di SMP Negeri 3 Pesawaran antara lain Guru memberikan 
pengetahuan kepada siswa dengan berbantuan buku cetak dan memberikan 
soal latihan kepada siswa. Dengan model pembelajaran Konvensional tersebut 
membuat rendahnya hasil belajar siswa SMP Negeri 3 pesawaran.  Faktor 
yang menyebabkan kurang optimalnya hasil belajar  siswa pada pelajaran 
matematika yaitu selain siswa itu yang kurang motivasi belajar, juga pada 
memilih model pembelajaran, pembelajaran konvensional yang sering 
diterapkan dikelas mungkin menyebabkan siswa kurang tertarik dengan 
pembelajaran matematika sehingga seiring waktu sikap positif mereka 
terhadap pelajaran menurun. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sikap positif 
terhadap matematika yang rendah juga akan berakibat kepada rendahnya 
pemahaman pada siswa dan rendahnya hasil belajar siswa SMP Negeri 3 
Pesawaran. 
Informasi tersebut didapat dari hasil wawancara dengan guru 
matematika yaitu Bu Siti Annisa yang mengatakan bahwa rendah nya 
representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif siswa pada pokok 
bahasan tentu terjadi karena tingkat konsentrasi siswa tidak maksimal dalam 
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mengikuti pembelajaran, lingkungan yang tidak mendukung sehingga siswa 
menjadi malas belajar, kurangnya motivasi orang tua untuk memberikan 
semangat belajar kepada siswa serta masih rendahnya minat siswa terhadap 
pelajaran matematik. Selain itu rata-rata nilai ulangan masih rendah.  
Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa, diketahui bahwa menurut 
mereka,  guru dikelas sudah  maksimal mengajar akan tetapi mata pelajaran 
matematika terlalu sulit dan tidak mudah dipahami. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 
maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
IDEAL Problem Solving terhadap representasi matematis dan disposisi 
berfikir kreatif siswa (Penelitian Pada Siswa Di SMP 3 Pesawaran)” 
B. Identifikasi Masalah 
 
Masalah merupakan kesenjangan antara yang seharusnya dengan 
kenyataan yang terjadi sehingga menggerakan orang untuk memecahkannya. 
Berdasarkan latar belakang terjadinya masalah yang telah dipaparkan, penulis 
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Representasi pada siswa masih tergolong rendah, pada mata pelajaran 
matematika yang di sebabkan kurangnya motivasi dan keinginan siswa untuk 
berhasil mendapatkan hasil yang maksimal. 
2. Disposisi berfikir kreatif siswa pada kegiatan pembelajaran matematika juga 
masih tergolong rendah. 
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3. Nilai siswa yang kurang dari KKM ˂ 70 sebanyak (114), dan lebih dari KKM 
≥70 sebanyak (32) 
4. Model pelajaran konvensional yang digunakan dapat menyebabkan dan 
kurang mendukung keaktifan dan kreatifitas siswa. 
C. Batasan Masalah  
 
Batasan masalah bertujuan agar penelitian yang akan dilakukan lebih 
terarah, terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian, 
sehingga ruang lingkup yang diuji menjadi lebih spesifik, dan menghasilkan 
penelitian yang lebih efektif. Oleh karena itu, penulis memfokuskan kepada 
pembahasan atas masalah-masalah antara lain:  
1. Masalah difokuskan pada Pengaruh Model IDEAL Problem Solving terhadap 
representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif siswa. 
2. Penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Pesawaran tahun ajaran 2018/2019. 
3. Penelitian di fokuskan pada materi Statistik. 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan pada identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 
diuraikan, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: Apakah 
terdapat Pengaruh Model IDEAL Problem Solving terhadap representasi 
matematis dan disposisi berfikir kreatif siswa?. 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 
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Pengaruh Model IDEAL Problem Solving terhadap representasi matematis dan 
disposisi berfikir kreatif siswa? 
F. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian yang dilakukan, diantaranya: 
1. Bagi guru, agar dapat dijadikan salah satu alternatif  dalam memilih model 
pelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika  untuk 
meningkatkan representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif siswa serta 
menjadikan proses belajar-mengajar menjadi lebih efektif, efisien dan 
bermakna. Selain itu dapat memberikan semangat serta mengembangkan 
kreatifitas serta kemampuan guru dalam mengajar matematika di kelas agar 
tercipta pembelajaran yang baik antara guru dan siswa. 
2. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan motivasi, pemahaman dan semangat 
belajar. 
3. Bagi sekolah, sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha peningktan mutu 
pendidikan dalam waktu yang akan datang. 
4. Bagi pembaca, agar dapat dijadikan suatu kajian yang menarik untuk perlu 
diteliti lebih lanjut. 
5. Bagi peneliti dapat digunakan sebagai pengalaman menulis karya ilmiah dan 
melaksanakan penelitian dalam pendidikan matematika sehingga dapat 
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menambah pengetahuan, khususnya untuk mengetahui sejauh mana 
peningkatan hasil belajar. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek Penelitian  
Penulis mengambil objek kajian pada Pengaruh Model IDEAL Problem 
Solving terhadap representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif. 
2. Subjek Penelitian  
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah siswa Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 3 Pesawaran tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan disekolah Menengah Pertama Negeri 3 Pesawaran 
yang berlokasi dijalan Way Kepayang Kecamatan Kedondong Kabupaten 
Pesawaran 
4. Waktu Penelitian  








A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran 
Secara kaffah model pembelajaran dinamakan suatu objek atau konsep 
yang digunakan untuk mempresentasikan suatu hal. sesuatu yang nyata dan di 
konversi untuk suatu yang lebih komprehensif. Istilah model pembelajaran 
meliputi pendekatan suatu model pembelajaran yang luas dan menyeluruh. 
Contohnya pada model pembelajaran yang berdasarkan masalah, kelompok 
kecil siswa bekerja sama memecahkan suatu masalah yang telah disepakati 
oleh siswa dan guru. Tujuan adanya model pembelajaran untuk menyesuaikan 
pelajaran dan kegiatannya. Agar siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik 
dan memudahkan siswa untuk memahami pelajaran dan dapat mengikuti 
kegiatan didalam kelas. Setiap model pembelajaran yang akan digunakan 
memiliki cara yang berbeda, contohnya dalam pembelajaran berkelompok, 
maka perlu adanya meja dan kursi yang mudah untuk berpindah posisi.  
Menurut Nieven Suatu model pembelajaran dikatakan baik jika 
memenuhi kriteria sebagai berikut: pertama  sahih (valid). Aspek validitas 
dapat dikaitkan dengan dua hal yaitu : (1) Apakah model yang dikembangkan 
didasarkan pada rasional teoretik yang kuat; dan (2) apakah terdapat konsisten 
internal. Kedua, praktis. Aspek kepraktisan dapat dipenuhi jika : (1) para ahli 
dan praktisi menyatakan bahwa yang dikembangkan dapat diterapkan; (2) 
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kenyataan yang menunjukan bahwa apa yang dikembangkan itu dapat 
diterapkan. Ketiga, berkaitan dengan aspek efektif ini, Nieven memberikan 
parameter yaitu (1) ahli dan praktisi berdasar pengalamannya menyatakan 
bahwa model tersebut efekti; dan (2) secara operasional model tersebut 
memberikan hasil sesuai dengan yang diharapkan.
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2. Model Pembelajaran  IDEAL problem solving 
a. IDEAL 
 
IDEAL adalah singkatan dari  (1) mengidentifikasi masalah (Identify the 
problem), (2) mendefinisikan tujuan (Define the Goal ), (3) menggali solusi 
(Explore solution), (4) melaksanakan strategi (Act strategy), (5) mengkaji 




1.Mengidentifikasikan (identify) masalah  
Langkah pertama dari IDEAL adalah secara sengaja (Intentionally)  
berusaha untuk mengidentifikasi (Identify) masalah dan menjadikannya 
sesuatu yang dapat digunakan dan dapat memacu pemikiran yang positif. 
Bertujuan untuk mengetahui bahwa setiap apa yang terjadi bukan karena 
kenyataan yang ada dari kehidupan. Adanya masalah untuk memacu 
                                                             
12 Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendisain Model Pembelajran Inovatif, Progresif, Dan 
Kontekstual, 2014. 
13  Eko Andy Purnomo and Venissa Dian Mawarsari, „peningkatan kemampuan pemecahan 




pemikiran manusia dan mengubah pola pikir yang dari yang sebelumnya, 
dengan adanya masalah manusia dapat mengubah hidup mereka. Sebagai 
contoh pada kejadian terdahulu, bahawa yang terjadi pada jalan raya yang tak 
beraturan dan menyebutnya”kenyataan yang ada dalam kehidupan”, menurut 
Enno William jalan raya tersebut salah satu masalah yang dapat dipecahkan, 
kemudian  membuat peraturan pada pengendara, yaitu dengan membuat tanda 
berhentinya kendaran dan jalur-jalur yang searah. Untuk menyelesaikan 
masalah yaitu harus memiliki kemampuan mengidentifikasi agar dapat 
mengetahui berhasil tidaknya dalam memecahkan suatu masalah.  
2. Menentukan tujuan (define)  
Untuk memecahkan suatu masalah sudah tentu harus memiliki tujuan 
dan arah yang jelas. Pada penyelesaian masalah dan tujuan sangatlah berbeda. 
Setiap adanya permasalahan perlu menentukan tujuan, dan pasti memiliki hal 
positif pada soal dan jawaban yang akan diberikan. Sulitnya seseorang 
memahami suatu masalah juga berakibat dari perbedaan dalam suatu tujuan, 
pola pikir,  dan cara memecahkan suatu masalah. dengan demikian seseorang 
tentu sudah pasti mengedepankan tujuannya masing-masing. 
3. Mengeksplorasi strategi (explore)  
Pada pemecahan masalah tentu kita sudah memiliki strategi yang akan 
kita lakukan. Setiap strategi sudah tentu pasti bersifat umum dan digunakan 
pada setiap permasalahan yang sudah ada. Akan tetapi setiap strategi memiliki 
16 
 
cara-cara khusus pada pokok malasah dan sesuai masalah yang sedang 
dialami. 
4. Mengantisipasi hasil (anticipate) dan bertindak (act)  
Setiap pemecagan masalah sudah tentu kita mengantisipasi hasil dan 
bertindak. Adanya mengantisipasi hasil dan melakukan tindakan, setelah 
memiliki strategi yang digunakan. 
5. Melihat (look) dan belajar (learn)  
Dengan melihat apa yang ada pada pokok pemasalahan dan belajar 
dari masalah yang kita dapat. Setalah mendapatkan hasil, kemudian barulah 
melihat dan belajar dari masalah yang ada, agar tidak lupa pada masalah yang 
telah dialami pada diri.14 
Tabel 2.1 
Langkah-langkah Model Ideal Problem Solving 
 






























mengkaji antar data 
Melakukan pengkajian 
hubungan antar data 
Membimbing siswa Melakukan pemetaan 
                                                             
14 Eny Susiana, „IDEAL Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika‟, Jurnal 











(define the goal) 
Menentukan tujuan 
Membimbing siswa 
melihat data / variabel 
yang sudah di ketahui 
maupun yang belum 
diketahui 
Mencermati data / 
variabel yang sudah 
diketahui maupun yang 
belum diketahui 
Membimbing siswa 
mencari dan menelusuri 
berbagai informasi dan 
berbagai sumber 
Mencari dan menelusuri 




berbagai informasi yang 
telah terkumpul 
Mencari dan menelusuri 

























untuk memilih satu 





pemecahan masalah dari 






satu alternatif pemecahan 
masalah yang paling 
tepat 
(Look back and evaluate 
the effect) 
Mengkaji kembali dan 
Membimbing siswa 
melihat / mengoreksi 
kembali cara-cara 
Melakukan pemecahan 
masalah secara bertahap 
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mengevaluasi pemecahan masalah 
Membimbing siswa 
melihat mengkaji 
pengaruh strategi yang 
digunakan dalam 
pemecahan masalah 
Melihat / mengoreksi 
kembali cara-cara 
pemecahan masalah 
Sumber : Penerapan Pembelajaran IDEAL Problem Solving Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika.
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b. Pemecahan Masalah (problem solving) 
Pemecahan masalah (problem solving) adalah proses menerapkan 
pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang 
belum dikenal. Penilaian terhadap kemampuan siswa dalam pemecahan 
masalah disarankan mencakup kemampuan yang terlibat dalam proses 
memecahkan masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan pemecahan 
masalah, menyelesaikan masalah (melaksanakan rencana pemecahan 
masalah), menafsirkan hasilnya. 
Pemecahan masalah (problem solving) didefinisikan sebagai cara bagaimana 
seorang individu menggunakan pengetahuan sebelumnya untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman untuk memenuhi tuntutan situasi yang 
asing. Siswa harus mensintesis apa yang dia telah belajar, dan menerapkannya ke 
situasi yang baru dan berbeda. 
Guru memegang peran penting dalam mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Mereka harus memilih permasalahan yang 
                                                             
15 Johan Kurniawan Pasaribu, „Penerapan Pembelajaran IDEAL Problem Solving Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika‟, 2013. 
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melibatkan siswa dan mereka harus pula menciptakan suatu lingkungan yang 
mendorong siswa agar mampu menyelesaikan masalah.
16
 
Menurut As‟ari dalam Suyitno pembelajaran yang mampu melatih 
peserta didik berpikir tinggi adalah pembelajaran yang berbasis pemecahan 
masalah. Ditambah pula bahwa suatu soal dapat dipakai sebagai sarana dalam 
pembelajaran berbasis pemecahan masalah, jika dipenuhi 4 syarat : 
1. Siswa belum tahu cara penyelesaian soal tersebut. 
2. Materi prasyarat sudah di peroleh Siswa 
3. Penyelesaian soal terjangkau oleh Siswa. 
4. Siswa berkehendak untuk memecahkan soal tersebut. 
 
Untuk dapat memecahkan suatu masalah, seseorang memerlukan 
pengetahuan-pengetahuan dan kemampuan-kemampuan yang ada kaitannya 
dengan masalah tersebut. Pengetahuan-pengetahuan dan kemampuan-
kemampuan diramu dan diolah secara kreatif dalam memecahkan masalah 
yang bersangkutan. 
1. Langkah-langkah pemecahan masalah (problem solving) 
a. Masalah sudah ada dan materi diberikan 
b. Siswa diberi masalah sebagai pemecahan/diskusi, kerja kelompok. 
c. Mencari masalah (sebagaimana IDEAL problem solving). 
                                                             
16  Ika Nora Dhany, Pengembangan Perangkat pembelajaran Model IDEAL Problem Solving 
Materi dimensi Tiga Kelas x ‟, 2011, 6. 
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d. Siswa ditugaskan mengevaluasi 
e. Siswa memberikan kesimpulan dari jawaban yang diberikan sebagai hasil 
akhir. 
f. Penerapan pemecahan masalah terhadap masalah yang dihadapi sekaligus 
berlaku sebagai penguji kebenaran pemecahan masalah tersebut untuk 
dapat sampai kepada kesimpulan. 
2. Kelebihan pemecahan masalah (problem solving) 
a. Dapat membuat siswa lebih menghayati kehidupan sehari-hari. 
b. Dapat melatih dan membiasakan para siswa untuk menghadapi dan 
memecahkan masalah secara terampil. 
c. Dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara kreatif 
d. siswa/siswi sudah mulai dilatih untuk memcahkan masalah. 
e. Melatih siswa untuk mendisain suatu penemuan. 
f. Berpikir dan bertindak kreatif 
g. Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis . 
h. Mengidentifikasi dan melakukan penyelidikan. 
i. Menafsirkan dan mengevaluasi hasil pengamatan. 
j. Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan 
masalah yang dihadapi dengan tepat. 
k. Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan dengan kehidupan, 
khususnya dunia kerja. 
3. Kekurangan pemecahan masalah (problem solving) 
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a. Memerlukan cukup banyak waktu  
b. Melibatkan lebih banyak orang 
c. Dapat mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan 
menerima informasi guru 
d. Dapat diterapkan secara langsung yaitu memecahkan masalah. 
e. Beberapa pokok bahasan sangat sulit untuk menerapkan metode ini. 
Misalnya terbatasnya alat-alat laboratorium menyulitkan siswa untuk 
melihat dan mengamati serta akhirnya dapat menyimpulkan kejadian atau 
konsep tersebut. 
f. Memerlukan alokasi waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan 
metode pembelajaran yang lain. 
g. Kesulitan yang mungkin dihadapi.17 
3. Pembelajaran Konvensional 
Konvensional adalah pembelajaran yang lazim diterapkan dalam 
pembelajaran sehari-hari yang cenderung pada belajar hafalan dan jarang 
melibatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran dikelas. Pembelajaran 
konvensional identik dengan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian 
tugas. Sebabnya pembelajaran konvensional secara langsung menjadikan 
siswa pasif dalam pembelajaran. Metode ceramah adalah sebuah metode yang 
boleh dikatakan metode tradisional, karena sejak dulu metode ini telah 
                                                             
17 Aris Shoimin, Model Pembelajaran INOVATIF Dalam Kuriulum 2013 (yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2017).hal. 135-138. 
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dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru dengan siswa dalam 









Menjelaskan tujuan, materi prasyarat, 





Mendemonstrasikan keterampilan atau 
menyajikan informasi tahap demi 
tahap. 
3 Membimbing pelatihan Guru memberikan latihan terbimbing. 
4 
Mengecek pemahaman dan 
memberikan umpan balik 
Mengecek kemampuan siswa dan 
memberi umpan balik 
5 
Memberikan latihan dan 
penerapan konsep 
Mempersiapkan latihan untuk siswa 
dengan menerapkan konsep yang 
dipelajari pada kehidupan sehari-hari. 
4. Representasi matematis dan Disposisi berfikir kreatif 
a. Representasi Matematis 
Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu tujuan umum 
dari pembelajaran matematika di sekolah. Kemampuan ini sangat penting 
bagi siswa dan erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi dan 
pemecahan masalah. Untuk dapat mengkomunikasikan sesuatu, seseorang 
perlu representasi baik berupa gambar, grafik, diagram, maupun bentuk 
representasi lainnya. Dengan representasi, masalah yang semula terlihat 
                                                             
18 Muhammad Irwan Nur, Moh. Salam, and Husnawati, „Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Terhadap Hasil Belajar Matematika 
Siswa Kelas VII SMP N 1 Tongkuno‟, Jurnal Penelitian Pendidikan Matematika, 4.1 (2016), 111. 
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sulit dan rumit dapat dilihat dengan lebih mudah dan sederhana, sehingga 
masalah yang disajikan dapat dipecahkan dengan lebih mudah.19 
Representasi adalah model atau bentuk pengganti dari suatu situasi 
masalah yang di   gunakan untuk menemukan solusi. Dan representasi yang 
dimunculkan oleh siswa merupakan ungkapan-ungkapan dari gagasan-
gagasan atau ide-ide yang ditampilkan dalam upayanya untuk mencari 
solusi dari masalah yang sedang dihadapinya. Representasi sangat berperan 
dalam upaya mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan 
matematika siswa. beberapa alasan penting yang mendasarinya adalah 
sebagai berikut:  
1. Kelancaran dalam melakukan translasi diantara berbagai bentuk 
representasi berbeda, merupakan kemampuan mendasar yang perlu dimiliki 
siswa untuk membangun konsep dan berpikir matematis.  
2. Cara guru dalam menyajikan ide-ide matematika melalui berbagai 
representasi akan memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 
pemahaman siswa dalam mempelajari matematika.  
                                                             




3. Siswa membutuhkan latihan dalam membangun representasinya sendiri 
sehingga memiliki kemampuan dan pemahaman konsep yang kuat dan 
fleksibel yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah.20 
Kemampuan representasi matematis memenuhi ketiga indikator yaitu: 
a.  menyelesaikan masalah yang melibatkan ekspresi matematis,  
b. menyajikan data atau infomasi dari suatu masalah ke representasi grafik  
c. menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah matematika dengan 
kata-kata. 
Pentingnya representasi sistem representasi secara kognitif dalam 
model Goldin digunakan untuk merencanakan, memantau, dan 
mengendalikan proses pemecahan masalah matematis. Representasi dalam 
komunikasi matematis dapat membantu proses penyempurnaan 
pemahaman ide-ide matematika, dan membantu membangun arti dan 
kekekalan suatu ide. Jika siswa diberikan tantangan untuk berpikir dan 
bernalar tentang matematika, serta mengomunikasikan hasil pemikirannya 
secara lisan dan tulisan, maka dengan bantuan representasinya dapat 
memperoleh pemahaman yang semakin jelas dan meyakinkan. 
Representasi menjadi penting sebagai alat komunikasi maupun alat 
                                                             
20  Muhammad sabirin OP. CIP. Hal. 34-35 
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berpikir, sehingga menjadikan matematika lebih konkret dan mudah untuk 
melakukan refleksi.21 
Dikemukakan bahwa siswa dapat terbantu dalam menjelaskan konsep 
atau ide matematika dengan representasi. Selain itu, siswa juga mudah 
mendapatkan strategi pemecahan masalah. Selanjutnya, guru hendaknya 
memberikan dorongan kepada siswa mengembangkan kemampuan 
representasi matematisnya selama pembelajaran di kelas. Dalam tulisan ini 
kemampuan representasi matematis adalah kesanggupan siswa 
menyelesaikan masalah matematika yang diukur dengan empat indikator 
berikut: (1) menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis, 
(2) menyajikan kembali data atau informasi dari suatu representasi ke 
representasi tabel, (3) membuat gambar untuk memperjelas masalah dan 
memfasilitasi penyelesaiannya, serta (4) membuat situasi masalah 
berdasarkan data atau representasi yang diberikan dan menuliskannya 
penjelasannya.22 
b. Disposisi Berfikir Kreatif 
1. Berfikir  
Matematika tidak bisa dipisahkan dengan aktivitas berpikir. 
walaupun istilah berpikir sudah sangat dikenal luas oleh masyarakat 
                                                             
21 Izwita Dewi, Sahat Saragih, and Dewi Khairani, „Analisis Peningkatan Kemampuan 
Representasi Matematis Siswa SMA Ditinjau Dari Perbedaan Gender‟, 4185 (1996), 116. 
22 J P M Iain Antasari. OP. CIP 
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serta prosesnya dilakukan setiap orang, tetapi istilah tersebut sulit 
didefinisikan secara operasional. Walaupun demikian, para ahli 
memberikan pandangan tentang makna berpikir sesuai dengan cara 
pandang yang berbeda, misalnya menyatakan bahwa berpikir adalah 
proses dinamis yang melalui tiga langkah berpikir, yakni: (a) 
pembentukan pengertian, yaitu melalui proses mendeskripsikan ciri-ciri 
yang sama, mengabstraksi dan menyisihkan, membuang dan 
menganggap ciri-ciri yang hakiki; (b) pembentukan pendapat, yaitu 
pendapat yang dirumuskan secara verbal berupa pendapat menolak, 
menerima dan mengiyakan dan pendapat asumtif, yaitu mengungkapkan 
kemungkinan-kemungkinan suatu sifat; dan (c) pembentukan keputusan 
atau kesimpulan sebagai hasil pekerjaan akal. Sedangkan berpikir 
(thinking) adalah proses mental seseorang yang lebih dari sekedar 
mengingat (remembering) dan memahami (comprehending).23 
Kemampuan berfikir seseorang dapat dikembangkan melalui 
belajar, bertanya terus pada diri sendiri, memiliki keinginan sesuatu 
yang baru, berkemauan memanfaatkan sesuatu yang ada di sekitar 
sehingga sesuatu yang berguna bagi dirinya dan orang lain. Tingkat 
berpikir menurut Taksonomi Bloom  adalah ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, evaluasi, dan kreatifvitas. Tingkat berpikir ini 
                                                             
23 Elda Herlina, „Meningkatkan Disposisi Berpikir Kreatif Matematis Melalui Pendekatan 
Apos‟, 2.2 (2013), hal.170. 
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kemudian direvisi kembali oleh Bloom dengan mengelompokkan proses 
yang digunakan siswa untuk memperoleh pengetahuan terdiri atas 
dimensi pengetahuan dan proses. Dimensi pengetahuan mencakup 
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan pengetahuan 
metakognitif. Proses terdiri atas kategori mengingat, memahami, 
aplikasi, analisis, evaluasi, dan menciptakan. Keterampilan atau 
kemampuan berpikir yang paling rendah adalah mengingat, misalnya 
mengingat fakta-fakta dasar ataupun rumus-rumus matematika. 
Kemampuan ini yang sejak awal umumnya dilatihkan kepada siswa 
misalnya mengingat 4 x 4 = 16, 8 + 4 = 12, jumlah ukuran tiga sudut 
dalam sembarang segitiga adalah 180 derajat , log ab = log a + log b, 
dan sebagainya. 
2. Disposisi berfikir kreatif 
Berdasarkan definisi disposisi berpikir, disposisi berpikir kreatif 
adalah kecenderungan seseorang bersikap dan berpikir kreatif. Ada 
beberapa hasil teori yang merumuskan karakteristik dari disposisi 
berpikir kreatif. Skala disposisi berpikir kreatif disusun berdasarkan 
aspek-aspek perilaku kreativitas yang  aspek kreatif terdiri dari :   
Indikatornya :  
a) kelancaran (Fluency),  
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b) kelenturan (Fleksibility),  
c) keaslian (Originality), dan  
d) Elaborasi (Elaboration).24 
B. Penelitian yang Relevan 
Peneliti terdahulu yang relevan yang berkaitan dengan model IDEAL 
problem solving yaitu : 
1. Jurnal yang berjudul “Pengembangan perangkat pembelajaran dengan model 
IDEAL problem solving berbasis maple matakuliah kalkulus II” telah berhasil 
menunjukan IDEAL problem solvng berbasis maple bahwa meningkatkan 
keetrampilan proses dan motivasi dalam pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Persamaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan yaitu menggunakan model IDEAL problem solving, akan 
tetapi terdapat perbedaan, pada penelitian ini akan meningkatkan representasi 
matematis dan disposisi berfikir kreatif.25 
2. Jurnal yang berjudul “Pengembangan perangkat pembelajaran teorema 
pythagoras dengan pendekatan IDEAL berbantuan geogebra”. Penelitian 
pengembangan yang telah dilakukan menghasilkan produk perangkat 
pembelajaran berupa silabus, RPP, dan LKS pada materi teorema pythagoras 
                                                             
24 Yanti Mulyanti, „Kemampuan Dan Disposisi Berpikir Kreatif Matematik Siswa Melalui 
MEANS ENDS ANALYSIS (MEA)‟, 2014, hal.64. 
25 Eko Andy Purnomo and Akhmad Fathurohman, „PENGEMBANGAN PERANGKAT 
PEMBELAJARAN DENGAN MODEL IDEAL PROBLEM SOLVING BERBASIS MAPLE 
MATAKULIAH KALKULUS II‟, 12. 
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dengan pendekatan IDEAL berbantuan geogebra telah memenuhi kriteria 
valid, praktis, dan efektif ditinjau dari prestasi dan motivasi belajar 
matematika siswa. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu 
sama menggunakan pendekatan atau model IDEAL, sedangkan perbedaannya 
pada penelitian ini akan meningkatkan representasi matematis dan disposisi 
berfikir kreatif.26 
3. Jurnal yang berjudul “pengembangan LKPD fisika berbasis IDEAL problem solving 
untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa SMA” Penelitian terdahulu 
menyimpulkan bahwa respon siswa terhadap LKPD berbasis IDEAL problem solving 
menunjukkan respon yang baik sehingga dapat menigkatkan hasil belajar.  Persamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama menggunakan pendekatan atau 
model IDEAL problem solving, sedangkan perbedaannya pada penelitian ini akan 
meningkatkan representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif.27 
C. Kerangka berfikir  
Dalam Sugiono kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting.28 Berdasarkan tinjauan pustaka dan permasalah yang 
telah ditemukan diatas, selanjutnya dapat disusun suatu kerangka berfikir 
                                                             
26 Wulan Fitriyani and Sugiman, „Pengembangan pembelajaran teorema pythagoras dengan 
pendekatan IDEAL Berbantuan geogebra‟, Pendidikan Matematika, 1.November (2014), 282. 
27 Khawarizmy Mahfudz and Yusman Wiyatmo, „pengembangan lkpd fisika berbasis  IDEAL 
problem solving‟, Pendidikan Fisika, 5 (2011), h.310. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (alvabeta,cv, 2016).h.60. 
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untuk memperoleh jawaban sementara permasalahan yang akan diteliti. 
Penelitian yang akan dilakukan ini terdiri dari variabel bebas (X) yaitu model 
IDEAL problem solving dan variabel terikat (Y) yaitu hasil belajar siswa. 
Representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif pada dasarnya 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, dalam penelitian yang akan dilakukan ini 
hanya dipengaruhi oleh model pembelajaran. Adapun model pembelajaran 
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model IDEAL problem 
solving pada kelas eksperimen dan kelas konvensional pada kelas kontrol. 
Proses pembelajaran pada kelas pertama atau kelas eksperimen itu 
menggunakan perlakuan dengan model IDEAL problem solving, dan pada 
kelas kedua atau kelas kontrol menggunakan perlakuan dengan model 
pembelajaran konvensional.  
Model IDEAL problem solving menuntut siswa aktif dan kreatif dalam 
memecahkan masalah yang sulit karena siswa diberi kesempatan untuk 
bereksplorasi dengan mengkombinasikan pengetahuan yang dimilikinya. 
Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 
guru menjelaskan materi pelajaran, memberikan contoh soal, kemudian 
memberikan soal-soal latihan dan pekerjaan rumah pada siswa. 
Dengan model IDEAL problem solving akan memberikan pemahaman 
kepada siswa terkait dengan konsep ilmu lain yang terkandung dalam konsep 
matematika. Tentu saja hal tersebut dapat mengembangkan penalaran 
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sekaligus melatih kemandirian siswa/siswi dalam pelajaran yang telah 
diberikan sehingga hasil belajar mereka akan meningkat. 
Berdasarkan penjelasan diatas, untuk mengetahui lebih jelas pengaruh 
model IDEAL problem solving terhadap representasi matematis dan disposisi 
berfikir kreatif dapat digambarkan melalui diagaram kerangka berpikir 











Gambar. 2.1 Krangka Berfikir 
 
D. Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
Proses Pembelajaran 
Terdapat pengaruh pada penggunaan model IDEAL problem solving terhadap 
Representasi Matematis dan Disposisi Berfikir Kreatif Siswa. 
Pembelajaran dengan model 
Konvensional terhadap Representasi 
Matematis dan Disposisi Berfikir 
Kreatif Siswa. 
Pembelajaran dengan menggunakan model 
IDEAL problem solving terhadap 
Representasi Matematis dan Disposisi 





emperis yang diperoleh melalui pengumpulan data.jadi hipotesis juga dapat 
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian 
yang empirik.29 
H1= Terdapat pengaruh prmbelajaran IDEAL Problem solving terhadap 
representasi matematis. 
H2 = Terdapat pengaruh model pembelajaran IDEAL Problem solving 
terhadap disposisi berfikir kreatif siswa. 
H3=  Model pembelajaran IDEAL Problem solving dapat berpengaruh secara 









                                                             





A. Metode Penelitian 
Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terdapat tiga metode 
penelitian diantaranya metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.30 
peneliti menggunakan metode penelitian Kuantitatif. Metode kualitatif 
dinamakan metode tradisional,  karena metode ini sudah cukup lama 
digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai untuk metode penelitian. 
Metode ini disebut metode positivistik karena berdasarkan pada filsafat 
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientifik, karena telah 
memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, 
rasional, dan sistematis. Metode ini juga disebut metode discovery, karena 
dengan metode ini dapat ditemukan dan dikembangkan berbagai iptek baru. 
metode ini metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan 
analisis menggunakan statistik.31 
Penelitian ini merupakan penelitian quasy Eksperimental Design dengan 
posttest only control design. Dalam penelitian yang akan dilakukan terdapat 
tiga kelas yang akan dibandingkan, kelas pertama yaitu kelas eksperimen 
                                                             
30 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: 
Alfabeta, 2017).h.3. 
31 Prof.Dr.Sugiyono.OP, Cit.h.13. 
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dengan menggunakan model IDEAL problem solving . dan kelas kontrol 
dengan pembelajaran konvensional kelas tersebut diasumsikan sama dalam 
segi yang relevan dan hanya berbeda dalam perlakuan X yang diberikan 
Rancangan tersebut digambarkan sebagai berikut:  
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
Kelompok  Treatmen  postest 
Eksperimen  X O1 
Kontrol  - O2 
 
Keterangan: 
O1 = Post-Test soal kemampuan representasi matematis dan disposisi berfikir 
kreatif siswa pada kelas eksperimen  
O2 = Post-Test soal  kemampuan representasi matematis dan disposisi berfikir 
kreatif siswa pada kelas kontrol 
X  = Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran IDEAL problem 
solving Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan menggunakan 
model pembelajaran IDEAL problem solving sedangkan untuk kelas control 
menggunakan model pembelajaran konvensional 







































Gambar. 3.2  Teknik Pelaksanaan Penelitian 
 
B. Veriabel Penelitian 
Menurut Karlinger bahwa variabel adalah konstruk (constrcts) atau 
sifat yang akan dipelajari, Diberikan contoh misalnya pada pendidikan. 
Selanjutnya menurut Kidder menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas 
(qualities) dimana peneliti dipelajari dan menarik kesimpulannya darinya, 
berdasarkan menurut peneliti, bahwa variabel penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu detetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulan.32 
Adapun variabel dalam penelitian yang akan digunakan adalah: 
1. Variabel Bebas (Variabel Independen) 
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa indonesia ini juga sering disebut variabel bebas. 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
                                                             
32 Ibid.h.38. 





perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).33 Adapun dalam 
penelitian ini yang menjadi variabel bebas (X) yaitu model IDEAL problem 
solving. 
2. Variabel terikat (Variabel dependen) 
Variabel dependen sering disebut juga sebagai variabel output, kriteria, 
konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel terikat. Variabel 
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menajadi akibat, 
karena adanya variabel bebas.34 Adapun yang akan menjadi variabel terikat 
(Y) adalah representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif siswa. 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.35  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII semester genap 
SMP Negeri 3 Pesawaran, dengan jumlah peserta didik 148 dengan distribusi 
kelas sebagai berikut: 
                                                             
33 sulastri, Marwan, M. Duskuri, „Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP Melalui 
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik‟, 10.1, 55.h.39. 
34 Yanti Mulyanti, „Kemampuan Dan Disposisi Berpikir Kreatif Matematik Siswa Melalui 
MEANS ENDS ANALYSIS (MEA)‟, 2014, 64–65.h.39. 





Data Siswa/Siswi SMP Negeri 3 Pesawaran 







Sumber : Guru Matematika dan Daftar Nilai Matematika Siswa/siswi Tahun 
Ajaran 2018/2019. 
 
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.36 populasi  dalam penelitian ini diambil 3 kelas sebagai sampel. 
Satu  kelas sebagai kelas model IDEAL Problem Solving (kelas experimen) 
dan satu kelas sebagai pembelajaran konvensional (kelas kontrol). 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik 
sampling yang akan digunakan.37 Karena populasi terdiri dari 5 kelas dan 
dalam penelitian ini akan diambil 2 kelas sebagai sampel, maka teknik 
sampling pada penelitian ini dengan cara acak yaitu membuat undian dari 5 
kelas diambil menjadi 2 kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
 
                                                             






D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan dari penlitian adalah mendapatkan data. Dilihat dari 
pengumpulan sumber data. Maka pengumpulan data dapat menggunakan 
sumber primer dan sumber skunder. Sumber primer adalah data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Dan sumber skunder 
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 
data, misalnya lewat orang lain.38 Penelitian menggunakan sumber primer 
dan skunder  yaitu peneliti mengambil data secara langsung dan dokumentasi 
nilai. Dokumentasi, observasi, wawancara, test kemampuan belajar 
siswa/siswi SMP Negeri 3 Pesawaran. 
1. Dokumentasi  
Peneliti mengumpulkan data dokumentasi nilai hasil belajar siswa kepada 
Guru matematika SMP Ngeri 3 pesawaran, Tujuan peneliti adalah mencari 
data mengenai nilai matematika sisiwa dengan melihat daftar nilai matematika 
di SMP Negeri 3 Pesawaran. 
2. Observasi  
                                                             





Observasi sebagai teknik pengumpilan data mempunyai ciri yang spesifik. 
Menurut Sutrisno hadi mengemukakan observasi merupakan suatu proses 
yang komplek, yang terpenting adalah proses pengamatan.39 Peneliti 
melakukan observasi di SMP Negeri 3 Pesawaran dengan cara melihat proses 
pembelajaran dikelas dan peneliti juga melakukan langsung pembelajaran 
dikelas, dengan tujuan untuk mendapatkan informasi tentang informasi objek 
penelitian. 
3. Tes  
Teknik yang berbentuk tes digunakan untuk menilai kemampuan peserta 
didik yang mencangkup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan lain 
sebagainya. Tes adalah sejumlah pertanyaan yang membutuhkan jawaban 
atau yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk mengukur tingkat 
kemampuan seseorang. Tes ini digunakan untuk mengetahui dan mengukur 
hasil belajar pada representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif siswa. 
Bentuk tes yang dibagikan berbentuk pertanyaan penjabaran (esay), 
penyusunan dengan penghitungan soal tes perincian berpegangan atas  
indikator representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif siswa. 
Perolehan tes uraian siswa hendak  diberi poin sesuai dengan patokan 
penilaian. 
4. Wawancara  




Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk 
menemukan permasalahan yang akan diteliti dan memperoleh data 
informasi.40 Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan Guru 
matematika dan beberapa siswa di SMP Negeri 3 Pesawaran. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengukur dan 
mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah intrumen tes representasi dan disposisi. Sesuai dengan 
desain penelitian, hanya terdapat satu pilihan tes yang akan dilakukan, yaitu 
post-test. Post-test dilaksanakan setelah melakukan pembelajaran model 
IDEAL problem solving, pembelajaran konvensional. 
Peneliti akan melakukan uji coba instrumen tes pada siswa diluar 
sampel. Uji coba dilakukan bertujuan untuk mengetahui kelayakan instrumen 











 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis.41 
Aspek yang 
Dinilai 
Respon Siswa terhadap Soal/Masalah 
r 
Menyajikan data 
atau informasi dari 
suatu masalah ke 
representasi 
gambar, diagram, 
grafik atau tabel  
a. Data atau informasi yang dapat disajikan ke 
representasi gambar, diagram, grafik, atau tabel salah  
b. Menyajikan data/informasi ke representasi gambar, 
diagram, grafik, atau tabel hampir benar/mendekati benar  
c. Menyajikan data/informasi ke representasi gambar, 
diagram, grafik, atau tabel benar  









a. Menyelesaikan masalah yang melibatkan eskpresi 
matematis tetapi penyelesaian salah  
b. Menyelesaikan masalah yang melibatkan eskpresi 
matematis tetapi penyelesaian kurang benar  
c. Menyelesaikan masalah yang melibatkan eskpresi 
matematis dengan benar  











dengan kata-kata  
a. Hanya sedikit penjelasan (hanya diketahui dan ditanya)  
b. Penjelasan secara matematis tetapi tidak tersusun 
secara logis  
c. Penjelasan secara matematis dengan jelas dan tersusun 
secara logis  




Tabel. 3.4.  






1 Kelancaran 4 
Memberikan solusi jawaban yang benar 
serta seluruhnya menggunakan strategi dan 
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42 Yanti Mulyanti, „Kemampuan Dan Disposisi Berpikir Kreatif Matematik Siswa Melalui 
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(fleuncy) prosedur matematis yang sesuai, dengan 
analisa argumen lengkap 
3 
Memberikan solusi jawaban yang benar 
serta seluruhnya menggunakan strategi dan 
prosedur matematis yang sesuai, dengan 
analisa argumen yang hampir lengkap 
2 
Memberikan solusi jawaban yang benar 
serta seluruhnya menggunakan strategi dan 
prosedur matematis yang sesuai, dan 
kesimpulan yang tidak terinci 
1 
Memberikan solusi jawaban yang benar 
serta seluruhnya menggunakan strategi dan 
prosedur matematis yang sesuai, dan tidak 
ada kesimpulan  





Menyelesaikan masalah serta seluruhnya 
menggunakan strategi dan prosedur 
matematis dan kesimpulan yang sesuai 
3 
Menyelesaikan masalah serta seluruhnya 
hampir  menggunakan strategi dan prosedur 
matematis dan kesimpulan yang hampir 
sesuai 
2 
Menyelesaikan masalah serta seluruhnya 
hampir  menggunakan strategi dan prosedur 
matematis dan kesimpulan tidak sesuai 
1 
Menyelesaikan masalah serta seluruhnya 
tidak  menggunakan strategi dan prosedur 
matematis dan kesimpulan tidak sesuai 





Menggambarkan penyelesaian dari masalah 
yang diberikan sesuai dari konsep yang 





Menggambarkan penyelesaian dari masalah 
yang diberikan sesuai dari konsep yang 
dimaksud dan kesimpulan kurang lengkap 
dan kurang  tepat 
2 
Menggambarkan penyelesaian dari masalah 
yang diberikan tidak sesuai dari konsep 
yang dimaksud dan kesimpulan kurang 
lengkap dan kurang  tepat 
1 
Menggambarkan penyelesaian dari masalah 
yang diberikan tidak sesuai dari konsep 
yang dimaksud dan tidak ada kesimpulan 





Menguraikan penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan dan 
kesimpulan yang terinci dan tepat 
3 
Menguraikan penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan yang terinci  
dan kesimpulan hampir tepat 
2 
Menguraikan penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan tidak terinci 
dan kesimpulan tidak tepat 
1 
Menguraikan penyelesaian dari 
permasalahan yang diberikan tidak terinci 
dan tidak ada kesimpulan  




Kriteria penskoran diatas memiliki skala 0-4, skor yang diperoleh masih 
berupa skor metah Selanjutnya akan diranformasikan menjadi nilai skala (0-
100).43 
 
Nilai =  100 
Ketrangan 
NP  = Nilai persen yang dicari tahu atau diharapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh siswa 
SM  : Skor maksimum x banyaknya ideal tes yangbersangkutan 
Setelah data skor hasil uji coba diperoleh, data tersebut dianalisis untuk 
diketahui validitas butir soal, daya pembeda butir soal, indeks kesukaran dan 
reliabilitas tes. 
1. Uji validitas 
Validitas adalah keadaan suatu ukuran yang menunjukan tingkatan-
tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu intrumen.44 Uji validitas yang 
peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas isi dan uji validitas 
konstruk. 
a. Uji Validitas Isi 
                                                             
43 Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2011).h.318. 




Validitas isi berkaitan dengan kemampuan suatu instrumen mengukur 
isi (konsep) yang harus diukur. Menurut Kenneth hopkin, penentuan validitas 
isi terutama berkaitan dengan proses analisis logis.45 Uji validitas isi untuk 
menentukan sutu instrumen soal mempunyai validitas isi yang tinggi dalam 
penelitian yang akan dilakukan adalah melalui penilaian yang dilakukan oleh 
para pakar yang ahli dalam bidangnya. Dalam penelitian ini, Peneliti akan 
menggunakan dua dosen dan satu guru mata pelajaran matematika sebagai 
validator untuk memvalidasi isi instrumen kemampuan penalaran matematis. 
Langkah yang akan dilakukan untuk memvalidasi yaitu peneliti akan 
meminta para penilaiuntuk menilai apakah kisi-kisi tentang instrumen 
penalaran matematis tersebut menunjukkan bahwa klasifikasi kisi-kisi telah 
mewakili isi yang akan diukur. Selanjutnya peneliti meminta para penilai 
untuk menilai apakah masing-masing butir isi dalam instrumen yang telah 
disusun cocok atau relevan dengan klasifikasi kisi-kisi yang terdapat pada 
indikator penalaran matematis. Jika instrumen tersebut telah divalidasi maka 
akan disebarkan kepada responden yang akan diteliti. 
b. Uji Validitas konstruk 
Validitas konstruk adalah validitas yang berkaitan dengan 
kesanggupan suatu alat ukur dalam mengukur pengertian suatu konsep yang 
                                                             




diukurnya.46 Dalam penelitian ini untuk menghitung validitas penulis 
menggunakan rumus korelasi karl person, sebagai berikut : 
rxy  
keterangan 
r  : angka indeks korelasi “r” product moment 
n  : jumlah responden 
X  : skor variabel (jawaban responden) 
Y  : skor total dari variabel dari responden ke-n.47 
 
 Setelah didapat harga koefisien validitas maka harga tersebut 
diinterpretasikan terhadap kriteria dengan menggunakan tolak ukur mencari 
angka korelasi “r” product moment pada taraf signifikasi α= 0,05 dengan 
ketentuan bahwa rhitung lebih besar atau sama dengan rtabel maka hipotesis nol 
diterima atau soal dapat dinyatakan valid. Sebaliknya jika rhitung lebih kecil 
rtabel  dari maka soal dikatakan invalid.48 
2. Daya Pembeda 
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Daya pembeda instrumen adalah kemampuan suatu instrumen 
membedakan antara siswa/siswi yang menjawab benar dengan siswa/siswi 
yang menjawab tidak benar. Penentuan daya pembeda, seluruh pengikut tes 
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok atas atau kelompok 
berkemampuan tinggi dan kelompok bawah atau kelompok berkemampuan 
rendah. Adapun rumus untuk menentukan daya pembeda tiap item instrumen 
penelitian adalah sebagai berikut :49 
   
Keterangan : 
D : Daya Beda 
JA :Jumlah skor ideal kelompok atas pada butir soal yang terpilih 
JB :Jumlah skor ideal kelompok bawah pada butir soal yang terpilih 
BA :Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB :Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA :Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB : Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
Daya pembeda yang diperoleh diinterprestasikan dengan menggunakan 
klasifikasi daya pembeda sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Interprestasi Daya Pembeda 
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Berdasarkan klasifikasi daya beda tersebut, soal yang baik adalah butirbutir 
soal yang mempunyai indeks daya pembeda 0,4 sampai 0,7 (0,40 < DP ≤ 
0,70). Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian yang dilakukan soal 
yang mempunyai daya pembeda baik adalah soal dengan indeks daya 
pembeda 0,4 sampai dengan 1 (0,40 < DP ≤ 1). 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal tes dari segi 
kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah, 
sedang, dan sukar. Adanya. Tingkat kesukaran soal dipandang dari 
kesanggupan atau kemampuan peserta didik dalam menjawab soal. Sebaiknya 
indeks kesukaran soal sebagian besar berada dalam kategori sedang, sebagian 
lagi berada pada kategori mudah dan sulit dengan proporsi yang seimbang.50 
Tingkat kesukaran butir tes digunakan rumus berikut: 
                                                             




P =  
Keterangan: 
P : tingkat kesukarang butir soal 
J : jumlah jawaban benar 
B : banyak siswa.51 
 
Untuk menentukan kriteria dari indeks kesukaran soal maka dilihat 
dari nilai klasifikasi dari soal tersebut. Klasifikasi indeks kesukaran butir soal 
menurut L.Thorndike dan Elizabeth Hagen dalam bukunya yang berjudul 
Measurement and Evaluation in Psychology and Education adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.6 
Klasifikasi Indeks Kesukaran 
Besar P Interpretasi 
P < 0,3 Sukar 
0,3<P ≤ 0,7 Cukup (Sedang) 
P > 0,7 Mudah 
 
 
4. Uji Reliabilitas 
Untuk mengetahui realibilitas instrumen, peneliti akan melakukan uji 
coba kepada peserta didik diluar sampel.penulis menggunakan pengujian 
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realibilitas dengan rumus Cronbach’s Alpha digunakan untuk menguji 
realibilitas dari soal yang berbentuk uraian. 
 
keterangan: 
   :  Koefisien reliabilitas soal 
n   : banyaknya butir soal 
 
1   : bilangan konstanta 
 
  : jumlah varians skor dari tiap-tiap butir soal; i = 1, 2, 3, ... , k. 
      : varians total.52 
Dalam pemberian interprestasi terhadap koefisien reliabilitas tes pada 
umumnya digunakan patokan sebagai berikut: 
1. Apabila  ≥ 0,70 berarti tes kemampuan penalaran matematis yang sedang 
di uji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas yang tinggi 
(reliabel) 
2. Apabila  ˂  0,70 berarti tes kemampuan penalaran matematis yang 
sedang diuji reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang 
tinggi (un-reliabel) 
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Menurut Anas sudijono, suatu tes dikatakan baik bila memiliki 
reliabilitasnya lebih dari 0,70. Berdasarkan pendapat tersebut, tes yang 
digunakan dalam penelitian memiliki koefisien reliabilitas lebih dari 0,70.53 
F. Teknik Analisi Data 
1. Uji Prasarat Analisis 
Untuk menguji hipotesis digunakan teknik anova satu jalan dengan sel tak 
sama. Sebelum teknik ini digunakan agar kesimpulan yang didapat memenuhi 
kriteria yang benar, maka perlu dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji 
normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.Uji kenormalan yang 
digunakan peneliti adalah uji Liliefors. Langkah-langkah uji normalitas 
sebagai berikut: 
Lhitung = Max|f(z) – S(z)|, dengan Ltabel =  
 
Langkah-langkah pengujian: 
a. Mengurutkan data 
b. Menentukan frekuensi masing-masing data 
c. Menentukan frekuensi kumulatif 
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d. Menentukan nilai Z dimana Zi = , dengan , S =  
e. Menentukan nilai f(z) 
f. Menentukan s(z) =  
g. Menentukan nilai L = |f(z) – S(z)| 
h. Menentukan nilai Lhitung = Max|f(z) – S(z)| 
i. Menentukan nilai Ltabel =  
j. Membandingkan Lhitung dan Ltabel. Jika Lhitung Ltabel, maka data dinyatakan  
berdistribusi normal..54 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah 
ragam dari sejumlah populasi itu sama atau tidak. Dalam penelitian ini, uji 
homogenitas multivariate menggunakan uji box’s-M  dengan rumus sebagai 
berikut ini: 
 
                                                             










Minimal  untuk i j 
Kesimpulan:  
ditolak jika , dapat diartikan bahwa matrik varian antar 




2. Uji Hipotesis Statistik 
Uji hipotesis adalah prosedur yang bertujuan kepada kepastian bakal  
memperkenankan maupun menangkal hipotesis yang pembatasan yang sudah 
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dirumuskan sebelumnya. Uji hipotesis yang akan dipakai pada penelitian ini 
yaitu uji Manova (Multivariate Analysis Of  Variance) adalah peluasan dari uji 
Anova yang dapat diartikan sebagai metode statistic untuk memperkenalkan 
hubungan diantara variabel independen yang sejenis kategorikan (bisa data yang 
normal atau ordinal) pada variabel dependen yang berjenis metrik.55 Di dalam  
penelitian akan menggunakan uji manova dua jalan atau Two –way Manova 
dengan model sebagai berikut : 
 
 Dengan   
Dimana  
Nilai pengamatan (respon) dari perlakuan ke –I dan ulangan ke - j 
Nilai rataan umum 
Pengaruh dari factor 1 pada level ke-I terhadap respon 
Pengaruh dari factor 2 kepada level ke –j terhadap respon 
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Pengaruh faktor interaksi antara faktor 1 pada level ke-I dan faktor 
2 pada 1 Level ke-j terhadap respon 
Pengaruh eror yang berdistribusi ) untuk data multivriat. 
Dengan hipotesis: 














ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Data 
1. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen 
Demi mendapatkan data yang akurat, maka instrument tes harus 
memenuhi kriteria yang baik. Instrument yang hendak digunakan harus di uji 
cobakan terlebih dahulu di luar sempel penelitian. Uji coba ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah butir soal dapat mengukur apa yang akan diukur. Sebelum 
uji coba tersebut dilakukan, penelitian melakukan validasi terhadap kesesuaian 
isi yang terdapat dalam butir tes untuk melihat apakah butir soal sudah valid 
atau baik dari kurikulum, indikator  representasi matematis dan disposisi 
berfikir kreatif siswa, serta bahasa yang akan dipakai yang pantas oleh tingkah 
laku siswa. 
Validasi ini divalidasi oleh lima validator. Empat validator dari dosen 
matematika yaitu Farida, S.Kom., M.MSI, Rany Widyastuti M.Pd, Rosida 
Rakhmawati, M, M.Pd, Muhammad Syazali, M.Si dan validator dari guru mata 
pelajaran matematika yaitu Siti Anisah Shofwani, S.Pd. Setelah dilakukan 
perbaikan dan revisi dengan arahan dari validator terdapat 6 butir soal 
representasi matematis dan 8 butir soal disposisi berfikir kritis, selanjutnya soal 
tersebut diuji cobakan di luar sampel penelitian. 
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Percobaan ini dilakukan pada kelas VIII A di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung yang sebanyak 20 siswa. Setelah melaksanakan uji coba penelitian 
melaksanakan anggaran pada masing-masing variabel terikat. Perhitungan 
tersebut bisa diamati pada lampiran dan rangkuman dibawah ini: 
2. Analisis Uji Coba representasi matematis  
a. Uji validasi   
Uji validasi adalah percobaan yang dibuat untuk membuktikan taraf 
kevalidan atau kebenaran suatu instrumen. Pada tahap ini penelitian 
menerapkan rumus karl pearson. Perolehan anggaran tecantum dalam lampiran 
dan dirangkum dalam Tabel 4.1 berikut : 
Tabel 4.1 
Hasil uji coba representasi matematis 
 
Butir soal R hitung R tabel Kesimpulan 
1 0, 59 0,44 Valid 
2 -0,01 0,44 Tidak Valid 
3 0,44 0,44 Valid 
4 0,55 0,44 Valid 
5 0,69 0,44 Valid 
6 0,69 0,44 Valid 
 
Berlandaskan tabel 4.1 dari percobaan soal representasi matematis yang 
diuji cobakan ke 20 siswa tingkat signifikan 0,05 diperoleh rtabel= 0,44. 
Membuktikan dampak dari perincian validitas terdapat 6 butir soal yang sudah 
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diuji maka diperoleh 1 butir soal mempunyai nilai koefisien rxy-1 rtabel  hingga 
butir soal tersebut terbilang tidak valid. Meskipun butir soal yang mempunyai 
nilai koefisien rxy-1  rtabel  yakni 1,3,4,5,6, termasuk valid, sehingga butir soal 
yang dinyatakan valid tersebut menunjukan kesahihan dari suatu instrument dan 
dapat digunakan untuk mengukur representasi matematis siswa 
b. Uji tingkat kesukaran  
Uji ini dibuat demi mengkaji butir soal representasi matematis 
berdasarkan tingkat kesulitannya, dalam kategori sukar sedang dan mudah. 
Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran butir soal tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
Tabel 4.2  
Hasil uji tingkat kesukaran soal representasi matematis 
 
Butir soal Tingkat kesukaran Keterangan 
1 0,71 Mudah 
2 0,43 Sedang 
3 0,39 Sedang 
4 0,46 Sedang 
5 0,33 Sedang 
6 0,24 Sukar 
 
 Berlandaskan tabel 4.2 hasil uji tingkat kesukaran yang dilihat pada lampiran 
terdapat 6 butir soal yang telah diuji cobakan, diperoleh dalam katagori sedang   
(0,30  P  0,7) yaitu nomor 2,3,4,5. Sedangkan soal yang tergolong rendah (P 
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> 0,7) yaitu nomor 1, dan sukar ( P < 0,3) yaitu soal nomor 6. jadi bisa 
diringkas, jika semakin kecil indeks kesukaran butir soal maka semakin sukar 
soal tersebut dan apabila semakin besar angka indeks kesukaran hingga butir 
soal tersebut semakin mudah. 
a. Uji Daya Pembeda  
Uji ini dilakukan untuk melihat  instrument soal dapat membedakan siswa 
dalam golongan buruk, cukup, bagus dan sanggat baik. Hasil perhitungan tersebut 
bisa dilihat pada Tabel 4.3 berikut : 
Tabel 4.3 
Hasil Uji daya pembeda representasi matematis 
 
Butir soal Daya pembeda Keterangan 
1 0,3 Cukup 
2 0,1 Jelek 
3 0,2 Cukup 
4 0,4 Baik 
5 0,3 Cukup 
6 0,2 Cukup 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 rancangan dampak uji coba daya pembeda pada 
lampiran  butir soal dikatakan sangat baik apabila mempunyai 0,40 DP 
yaitu semua butir soal. Butir soal dikatakan cukup seandainya 
mempunyai 0,20  DP . kategori jelek  karena memiliki 
0 . Melalui uji ini kita dapat menunjukan butir soal pandai 
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membedakan pemikiran siswa yang sudah memahami materi statistik dan siswa 
yang kurang memahami materi statistik. 
b. Uji Reliabilitas  
Setelah dilakukan uji validitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya 
pembeda pada butir soal, selanjutnya akan diuji reliabilitasnya. Menurut Anas 
Sudijono suatu tes di katakana baik jika rhitung  ≥ 0.70. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji reliabilitas 6 soal uji coba tes representasi matematis diperoleh 
nilai r11 = 0.75 nilai r tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai 0.70 maka  
dapat disimpulkan r11 ≥ 0.70, sehingga instrument tes dikatakan reliabel dan 
memiliki konsisten dalam mengukur sampel dan layak digunakan untuk  
pengambilan data penalaran matematis. Hasil perhitungan reliabilitas uji coba 
representasi matematis siswa. Untuk perhitungan lebih jelas dapat dilihat pada 
lampiran (  ) 
c. Hasil kesimpulan uji coba tes penalaran matematis  
Bersadarkan dari dampak perhitungan validitas, uji tingkat kesukaran, 
daya beda dan reliabilitas instrument di rangkum pada Tabel 4.4 berikut : 
Tabel 4.4 
Kesimpulan Uji Coba Soal representasi matematis 
 





1 Valid  
 
Mudah Cukup Layak Digunakan 






3 Valid Sedang Cukup Layak Digunakan 
4 Valid Sedang Baik Layak digunakan 
5 Valid Sedang Cukup Layak Digunakan 
6 Valid Sukar Cukup Layak Digunakan 
 
Berlandaskan Tabel 4.4 diatas dapat diperoleh 5 dari 6 butir soal yang 
mencukupi validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas pada 
butir soal yang telah diuji cobakan dan telah menggantikan masing-masing 
indikator representasi matematis yaitu 1,3,4,5,6. Soal yang akan digunakan 
yaitu soal No 1,3,5,6. 
 
3. Analisis Uji coba disposisi berfikir kreatif siswa  
a. Uji validitas 
Uji validitas adalah untuk mengetahui jenjang kebenaran dan kesahihan dari 
instrumen. Uji tersebut,  rumus karl pearson. Dari hasil perhitungan bisa dilihat 
pada lampiran dan dirangkum pada tabel 4.5 berikut ini: 
Tabel 4.5 
Hasil uji validitas disposisi berfikir kreatif siswa 
 
Butir soal R hitung R tabel Kesimpulan 
1 0,717 0,444 Valid 
2 0,022 0,444 Invalid 
3 0,675 0,444 Valid 
4 0,750 0,444 Valid 
5 0,630 0,444 Valid 
6 0,646 0,444 Valid 
7 0,640 0,444 Valid 
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8 0,691 0,444 Valid 
 
Berlandaskan tabel 4.5 hasil  dari perhitungan uji coba butir soal 
disposisi berfikir kreatif siswa, dari 20 siswa dengan taraf signifikan 0,05 
diperoleh rtabel = 0,444. Hasil dari perhitungan validitas terdapat 8 butir soal 
yang telah dicobakan diperoleh 3 butir soal yang mempunyai nilai koefisien  rxy-
1  tabel  maka butir soal tersebut terbilang tidak valid. Butir soal yang 
memiliki nilai koefisien rxy-1 rtabel  yaitu 1,3,4,5,6,7,8.tergolong valid, dapat 
dinyatakan valid sehingga dapat menunjukan disposisi berfikir kreatif siswa. 
 
b. Uji tingkat kesukaran  
Uji ini digunakan untuk mendalami butir soal tes disposisi berfikir 
kreatif siswa berlandaskan tingkat kesusahannya, dalam katagori sulit, cukup, 
dan gampang.hasil perhitungan uji tingkat kesukaran butir soal tersebut dapat di 
tinjau pada tabel berikut : 
  Tabel 4.6 
Hasil uji tingkat kesukaran soal disposisi berfikir kreatif siswa 
 
Butir soal Tingkat 
kesukaran 
Keterangan 
1 1,58 Mudah 
2 0,48 Sedang 
3 1,53 Mudah 
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4 1,27 Mudah 
5 1,02 Mudah 
6 1,06 Mudah 
7 1,1 Mudah 
8 1,18 Mudah 
 
Berlandaskan tabel 4.6 hasil uji tingkat kesukaran yang terlihat 8 buah 
soal  yang telah diuji cobakan didapatkan (0,3  P  yang berpengaruh 
dalam golongan sedang yaitu nomor1,4,5,6,7,8. Dan rendah (P > 0,7) yaitu soal 
nomor 1 dan 3. Sehingga bisa di simpulkan, semakin kecil indeks butir soal 
yang di dapat maka semakin sukar, sebaliknya jika semakin besar maka 
semakin mudah Sehingga butir soal yang berkatagori sukar cenderung tidak 
terjawab oleh semua siswa.  
c. Uji daya pembeda  
Uji ini dibuat untuk melihat instrument soal dapat memisahkan 
siswa ketika kelompok kurang, cukup, bagus dan sanggat baik. Hasil 
perhitungan tersebut bisa di tinjau dari tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil uji daya pembeda soal disposisi berfikir kreatif siswa 
 
Butir soal Daya pembeda Keterangan 
1 0,3 Cukup  
2 -0,1 Jelek  
3 0,1 Jelek 
4 0,3 Cukup 
5 0,1 Jelek 
6 0,3 Cukup 
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7 0,2 Cukup 
8 0,3 Cukup 
 
Berdasarkan tabel 4.7 Butir soal nomor 3 terbilang dalam jenis baik 
karena memiliki 0,40 < D ≤ 0,70, sedangkan pada butir soal nomor 2, 
dikatagorikan jelek karena memiliki 0 ≤ D ≤ 0,20, kategori soal Sangat baik 
yaitu soal nomor 1,4,5,6,7,8 DP > 0,7. Tujuan adanya uji daya pembeda ini 
adalah untuk mengetahui sejauh mana kita mampu membedakan cara berpikir 
kritis peserta didik dalam memahami atau tidaknya materi himpunan. 
d. Uji reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya 
pembeda pada butir soal, selanjutnya akan diuji reliabilitasnya. Menurut Anas 
Sudijono suatu tes di katakana baik jika rhitung  ≥ 0.70. Berdasarkan hasil 
perhitungan uji reliabilitas 8 soal uji coba tes disposisi berfikir kreatif siswa 
diperoleh nilai r11 = 0.73  nilai r tersebut selnjutnya dibandingkan dengan nilai 
0.70 maka  dapat disimpulkan r11 ≥ 0.70, sehingga instrument tes dikatakan 
reliabel dan memiliki konsisten dalam mengukur sampel dan layak digunakan 
untuk  pengambilan data disposisi berfikir kreatif siswa. Hasil perhitungan 
reliabilitas uji coba disposisi berfikir kreatif siswa. Untuk perhitungan lebih 
jelas dapat dilihat pada lampiran (  ) 
e. Hasil kesimpulan uji coba tes disposisi berfikir kreatif siswa 
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Berdasarkan dari hasil perhitungan validitas, uji tingkat kesukaran, daya 
beda, dan reliabilitas instrumen diringkas pada Tabel 4.8 berikut : 
Tabel 4.8 
Kesimpulan Uji Coba soal disposisi berfikir kreatif siswa 
 
No  Validitas  Reabilitas  Tingkat 
kesukaran  
Daya beda  Keterangan  




Mudah Cukup  Layak Digunakan  
2 Invalid Sedang Jelek  Tidak Layak 
digunakan 
3 Valid Mudah Jelek Tidak Layak 
digunakan 
4 Valid Sedang Cukup Layak Digunakan 
5 Valid Sedang Jelek Tidak Layak 
digunakan 
6 Valid  Sedang Cukup Layak Digunakan 
7 Valid Sedang Cukup Layak Digunakan 
8 Valid Sedang Cukup Layak Digunakan 
 
Berlandaskan Tabel 4.8 di atas di dapatkan 5 butir soal yang melengkapi 
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda dan reliabilitas pada butir soal yang 
telah diuji cobakan. Penulis mengambil 4 butir soal yang telah memenuhi 
masing-masing indikator dari disposisi berfikir kreatif siswa , yaitu butir soal 
1,6,7,8. 
4. Analisis Uji prasyarat 
a. Uji Normalitas Data   
Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas representasi matematis 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Representasi Eksperimen .175 23 .067 .924 23 .081 
Kontrol .099 25 .200
*
 .978 25 .844 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 uji Normalitas representasi matematis 
mengenakan komolgorov-Smirnov di atas menunjukan representasi matematis 
pada kelas eksperimen didapat  nilai signifikansi pada baris .Sig. (2- tailed) 
adalah 0,081. padahal guna representasi matematis kelas kontrol pada baris 
Asymp.Sig. (2-tailed ) diperoleh nilai 0,081. Sebab seluruh dampak uji 
menunjukkan  0,05 hingga mampu disimpulkan data berdistribusi normal. 
Tabel 4.10 
Hasil Normalitas disposisi berfikir kreatif  
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
disposisi_berfikir_k
reatif 
eksperimen .143 23 .200
*
 .947 23 .250 
kontrol .140 25 .200
*
 .948 25 .228 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
 Berlandaskan Tabel 4.10 uji normalitas disposisi berfikir kreatif 
menggunakan komolgorov-Smirnov diatas menunjukan disposisi berfikir 
kreatif pada kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi pada baris Sig. (2-
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tailed) adalah 0,200. Sedangkan untuk disposisi berfikir kreatif kelas kontrol 
pada baris Sig. (2-tailed) diperoleh nilai 0,250. Karena semua hasil uji 
menunjukkan maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas merupakan varian-kovarian yang bisa tampak dari 
dua sisi, yaitu dari uju secara bersama-sama dan diuji dari masing-masing 
dependen. Dalam pengujian individu dapat menggunakan levene Test 
sedangkan dengan cara bersama-sama menggunakan Box’s M. adapun hasil 
yang didapat dari output menggunakan SPSS 17 dapat dilihat dalam Tabel 4.11 
dan 4.12 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Homogenitas terhadap representasi matematis dan 
disposisi berfikir kreatif secara individu 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Representasi Based on Mean .034 1 46 .854 
Based on Median .034 1 46 .854 
Based on Median and 
with adjusted df 
.034 1 45.976 .854 
Based on trimmed mean .033 1 46 .857 
Disposisi Based on Mean .278 1 46 .601 
Based on Median .292 1 46 .592 
Based on Median and 
with adjusted df 
.292 1 45.995 .592 
Based on trimmed mean .307 1 46 .582 
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Berlandaskan Tabel 4.11 hasil uji Explor Test dengan taraf signifikan 
0,05 dengan dasar mean diperoleh signifikansi representasi matematis  0,854  
dimana 0,854  0,05 sehingga Ho  diterima. Sedangkan pada baris disposisi 
berfikir kreatif dengan dasar maen diperoleh 0,601 dimana 0,601 
sehingga Ho  diterima. Hal ini berarti matrik varians-kovarians pada 
variabel representasi matematis beserta disposisi berrfikir kreatif secara 
individu adalah sama. 
Tabel 4.12 
Hasil uji homogenitas representasi matematis dan disposisi berfikir 
kreatif secara bersama-sama  
 









Tests the null hypothesis that the 
observed covariance matrices of the 
dependent variables are equal across 
groups. 
a. Design: Intercept + Kelas 
 
 
Berlandaskan Tabel 4.12 dapat dilihat bahwa nilai Box’s M = 0,439 
dengan signifikansi 0,937. Jika taraf signifikan 0,05, maka diperoleh 0,937 
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sehingga Ho diterima. Hal ini berarti kedua variabel dependent 
(penalaran matematis dan berpikir kritis) mempunyai matrik varians-kovarians 
yang sama. Karena normalitas dan homogenitas terpenuhi maka uji dapat 
dilanjutkan pada uji MANOVA. 
5. Uji Hipotesis  
Dalam uji hipotesis penelitian menggunakan uji MANOVA. Uji ini 
dilakukan setelah uji prasyarat tersebut telah dipenuhi. Tujuannya agar 
mengetahui perbedaan antara representasi  matematis dan disposisi berfikir 
kreatif siswa dapat digunakan analisis Test of between-subjects effects dengen 
berbantuan SPSS 17. Adapun hasilnya adalah : 
Tabel 4.13  
Hasil uji MANOVA terhadap representasi matematis dan disposisi berfikir 
kreatif kritis secara individu  
 




Type III Sum 
of Squares 












 1 5067.184 33.499 .000 
Intercept Representa
si 
127104.146 1 127104.146 1205.1
10 
.000 










Disposisi 5067.184 1 5067.184 33.499 .000 
Error Representa
si 
4851.666 46 105.471 
  




   




   
Disposisi 12025.250 47    
a. R Squared = ,706 (Adjusted R Squared = ,699) 
b. R Squared = ,421 (Adjusted R Squared = ,409) 
Berlandaskan Tabel 4.13 yang menunjukan hasil MANOVA 
representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif secara individu. Hasil 
tersebut ditunjukan dalam baris model pada angka signifikansi representasi 
matematis  sebesar 0,000 dengan angka signifikansi yang ditetapkan 0,05 
sehingga 0,000  0,05 maka HOA ditolak. Dengan demikian representasi 
matematis  dipengaruhi oleh model pembelajaran IDEAL problem solving. 
Sedangkan dalam baris strategi pada angka signifikansi berpikir kritis sebesar 
0,000 dengan Alpa yang telah ditentukan 0,05 sehingga 0,000 maka HOB 
ditolak. Dengan demikian disposisi berfikir kreatif dipengaruhi oleh model 
pembelajaran IDEAL problem solving. Selanjutnya untuk mengetahui 
perbedaan representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif dari kelas 
eksperimen dan control secara simultan (bersama) dapat di melihat dari analisis 
Pillai‟s Trace, Wilks‟ Lambda, Hotelling‟s Trace dan Roy‟s Largest Root. 
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Analisis ini dilakukan dengan bantuan SPSS 17. Adapun hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil uji MANOVA terhadap representasi matematis dan disposisi berpikir 




Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercept Pillai's Trace .973 799.346
a
 2.000 45.000 .000 
Wilks' Lambda .027 799.346
a
 2.000 45.000 .000 
Hotelling's Trace 35.527 799.346
a





 2.000 45.000 .000 
Kelas Pillai's Trace .734 61.997
a
 2.000 45.000 .000 
Wilks' Lambda .266 61.997
a
 2.000 45.000 .000 
Hotelling's Trace 2.755 61.997
a





 2.000 45.000 .000 
a. Exact statistic 
b. Design: Intercept + Kelas 
 
Berlandaskan Tabel 4.14 hasil uji manova atas representasi matematis dan 
disposisi berfikir kreatif secara simultan. Perhatikan pada baris model 
menggunakan prosedur analisis dari Pillai‟s Trace, Wilks‟ Lambda, Hotelling‟s 
Trace dan Roy‟s Largest Root diperoleh signifikansi 0,000 dengan signifikansi 
yang di tetapkan 0,05 sehingga 0,000  maka HOC ditolak. Dengan 
demikian, representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif memang di 
pengaruhi oleh model pembelajaran IDEAL problem solving. 
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B. Pembahasan  
Penelitian ini mempunyai dua variabel yang menjadi objek penelitian, yaitu 
variabel bebas berupa model pembelajaran IDEAL problem solving ( X1 ), 
representasi matematis (Y1) dan disposisi berfikir kreatif (Y2). Pada penelitian ini 
penulis mengambil sampel kelas VIII.1 dan kelas VIII.2 yang berjumlah 48 siswa. 
Penulis meneliti dengan sampel dua kelas yaitu kelas VIII.2 (menggunakan model 
pembelajaran konvensional ) dan kelas VIII.1  (menggunakan model pembelajaran 
IDEAL problem solving). Materi yang diajarkan pada penelitian ini adalah statistik, 
kemudian untuk mengumpulkan data-data penguji hipotesis, penulis mengajarkan 
materi statistik dengan model pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Mengumpulkan  data dilakukan untuk kepentingan dalam pengujian hipotesis, 
penelitian ini menggunakan posttes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 
dilakukannya data posttes diperoleh, seterusnya dibuat uji normalitas menggunakan 
uji non parametrik yaitu uji Kolmogorov-smtrnov dan homogenitas menggunakan uji 
box,M. berdasarkan hasil uji normalitas menunjukan maka contoh berdistribusi 
normal. Dan berlandaskan hasil uji homogenitas matrik varians-kovarians pada 
variabel representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif siswa. 
Setelah uji tersebut terlaksanakan lalu uji hipotesis akan dilanjutkan 
menggunakan uji MANOVA. Uji ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh 
variabel bebas terhadap masing-masing variabel yang terikat dan variabel bebas 
terhadap keduanya. Berlandaskan hasil uji Manova yang berbantuan SPPS 17 dapat 
diperoleh hasil bawasannya: 
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1. Hasil Analisis Hipotesis pertama (HOA) 
Berlandaskan hasil manova dengan Tests Of Between-Subjects Effects 
didapat kesimpulan bahwa model pembelajaran IDEAL problem solving 
berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. Model 
pembelajaran IDEAL problem solving adalah pembelajaran siklus yang 
merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis, 
implementasi IDEAL problem solving dalam pembelajaran menempatkan guru 
sebagai fasilator yang mengelola berlangsungnya model pembelajaran. IDEAL 
problem solving melibatkan siswa dalam memahami masalah yang ditunjukan 
dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal dengan tepat selama 
proses pembelajaran berlangsung, dari berbagai pendapat diatas dapat kita 
simpulkan bahwa model pembelajaran IDEAL problem solving dapat melatih 
siswa untuk menyampaikan materi secara lisan. Hal ini dapat membuat siswa 
terbiasa dalam mempresentasikan  secara matematis, ditandai dengan siswa 
mampu mengajukan dugaan dan menarik kesimpulan dari pernyataan. Maka 
dari itu penerapan model pembelajaran IDEAL problem solving dapat 
berpengaruh terhadap  representasi matematis siswa. 
2. Hasil Analisis Hipotesis kedua (HOB) 
Berlandaskan hasil Tests of Between-Subjects Effects diperoleh kesimpulan 
bahwa model pembelajaran IDEAL problem solving berpengaruh terhadap 
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disposisi berpikir kreatif. Jelas bahwa dengan diterapkannya model 
pembelajaran IDEAL problem solving dapat mempermudah siswa dalam 
memahami konsep statistik. Sebagai salah satu komponen pembelajaran, model 
pembelajaran menepati peranan yang tidak kalah penting dari komponen 
lainnya dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya model pembelajaran 
IDEAL problem solving Guru  memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
berpikir dan mencari konsep yang akan dipelajari atau yang akan dipelajari, 
ditandai dengan siswa mampu untuk menginterprestasikan atau menuliskan 
diketahui atau yang akan ditanya soal dengan tepat dan siswa juga mampu 
mengevaluasi untuk menjelaskan soal dengan tepat atau benar dan siswa 
mampu menyimpulkan dari soal tersebut dengan tepat. 
3. Hasil analisis hipotesis ketiga (HOC)  
Berlandaskan hasil Multaviarte Test menggunakan prosedur analisis dari 
Pillai‟s Trace, Wilks‟ Lambda, Hotelling‟s dan Roy‟s Largest Root, diperoleh 
kesimpulan bahwa model pembelajaran IDEAL problem solving dapat 
berpengaruh secara simultan terhadap representasi matematis dan disposisi 
berpikir kreatif. Karena model pembelajaran IDEAL problem solving adalah 
salah satu pembelajaran yang bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk lebih optimal dalam cara belajar dan  daya kemampuan  representasi 
matematis dan disposisi berpikir kreatif  
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Hal ini sesuai dengan pendapat Ika Nora Dhany telah melakukan penelitian 
dengan menggunakan model IDEAL problem solving, Selain tuntas secara 
individu disimpulkan penerapan perangkat pembelajaran model IDEAL 
problem solving pada materi Jarak pada bangun ruang dapat menghantarkan 
siswa untuk melampaui KKM sebesar 80,56 %. Ini berarti lebih dari 75% siswa 
tuntas. Pengelompokan yang bersifat heterogen menyebabkan terjadinya 
transfer ilmu pengetahuan, siswa yang mampu membantu siswa yang 
membutuhkan. Apabila dalam satu pasangan mengalami kesulitan maka ada 
bimbingan guru dan pasangan lain yang bisa membantu menyelesaikan 
masalah. Berdasarkan hasil uji pengaruh kreativitas siswa terhadap kemampuan 
pemecahan masalah pada tahap implementasi pembelajaran dengan Perangkat 
model IDEAL problem solving menunjukkan bahwa kreativitas siswa 
berpengaruh terhadap kemampuan penyelesaian masalah sebesar 68,6%. Dari 
langkah-langkah model IDEAL problem solving, tampak bahwa model ini dapat 
menggali kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah. Kreativitas untuk 
mengidentifikasi masalah, mendefinisikan tujuan dan menggali penyelesaian 
yang mungkin dapat dilakukan, memegang peranan penting dalam model ini.  
Model pembelajaran IDEAL problem solving mengajarkan kepada siswa 
agar lebih aktif dalam berjalannya pembelajaran didalam kelas,model 
pembelajaran IDEAL problem solving juga sangat berpengaruh terhadap 
representasi matematis dan disposisi berfikir kreatif siswa karena bisa lebih 
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aktif dalam berargumen atau memberikan pendapat sehingga siswa lebih bisa 
mengerjakan soal dengan tepat. Dalam hal ini model pembelajaran merupakan 


















KESIMPULAN DAN SARAN  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan 
bahwa : 
1. Terdapat pengaruh Model IDEAL Problem Solving terhadap representasi 
matematis? 
2. Terdapat pengaruh Model IDEAL Problem Solving terhadap disposisi 
berpikir kreatif? 
3. Terdapat pengaruh Model IDEAL problem solving terhadap representasi 
matematis siswa dan terdapat pengaruh model pembelajaran IDEAL 
problem solving terhadap disposisi berpikir kreatif siswa. Model 
pembelajaran IDEAL problem solving bisa menjadikan lingkungan belajar 
siswa yang lebih kondusif dibandingkan dengan siswa yang mendapatkan 
model pembelajaran konvensional. 
B. Saran  
Berdasarkan analisis data, pembahasan dan kesimpulan maka diberikan 
beberapa saran diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi guru mata pelajaran matematika, mengacu pada hasil penelitian 
hendaknya dalam pembelajaran melibatkan suatu model pembelajaran salah 
satunya adalah model pembelajaran IDEAL problem solving. selain dengan 
menggunakan model pembelajaran, agar pembelajaran tercapai dan kondusif. 
Perlu diperhatikan juga keaktivan siswa untuk menyelesaikan masalah 
matematika. 
2. Bagi penelitian yang lainnya yang berencana akan mempergunakan model 
pembelajaran IDEAL problem solving bisa menerapkannya tentang kapasitas 
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